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ABSTRAK 

Ridho Liansyar. 2021. Pendapat Kepala KUA Kota Banjarmasin tentang 

perjanjian perkawinan yang dibuat setelah terjadinya perkawinan. Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (1) Dra. 

Hj. Rusdiyah, M.H.I (2) Muhammad Haris, S.H.,M.Kn 

 

Kata Kunci: Pendapat KUA, Perjanjian perkawinan 

 

Skiripsi ini membahas tentang perjanjian perkawinan yang dibuat setelah 

terjadinya perkawinan yang didasari oleh putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

69/PUU-XIII/2015, yang mana seharusnya perjanjian perkawinan dibuat sebelum 

perkawinan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Kepala Kantor Urusan 

Agama tentang perjanjian perkawinan yang dibuat setelah terdinya perkawinan 

dan apa alasan Kepala Kantor Urusan Agama berpendapat tentang perjanjian 

perkawinan yang dibuat setelah terjadinya perkawinan. 

 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini bersifat penelitian Hukum Empiris dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk mengumpulkan data dan dokumen yang 

diperlukan peneliti menggunakam teknik obsevasi dan wawancara. Setelah data 

terkumpul, diulah dengan teknik editing, deskripsi dan matriks. Kemuadian data 

yang diperoleh di analisis menggunkan analisis deskriptif kualitatif sampai 

didapat kesimpulan. 

 

Hasil dari penelitian ini merupakan pendapat Kepala KUA Kota 

Banjarmasin tentang perkawinan yang dibuat setelah terjdinya perkawinan terbagi 

menjadi tiga pendapat. Pendapat pertama mengatakan lebih baiknya perjanjian 

perkawinan itu dibuat sebelum perkawinan, pendapat kedua mengatakan  

perjanjian perkawinan yang dibuat setelah terjadinya perkawinan dapat di 

laksanakan, pendapat ketiga mengatakan perjanjian perkawinan itu bisa dibuat 

sebelum perkawinan dan juga bisa setelah perkawinan. Alasan pendapat Kepala 

KUA Kota Banjarmasin mengenai tentang perjanjian perkawinan yang dibuat 

setelah perkawinan  pertama mengatakan agar masing-masing pihak memiliki 

kesiapan mental dan finansial untuk menghadapi perjanjian perkawinan, kedua 

mengatakan perjanjian perkawinan dapat dilaksanan hanya sebagai pencatatan 

sesuai dengan aturan Peraturan Mentri Agama Nomor 20 tahun 2019 pasal 22, 

dan ketiga mengatakan memudahkan bagi pasangan WNA juga berlaku bagi 

pasangan WNI. 
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MOTTO 

 

“Yakinlah kau bisa dan kau sudah seperuh jalan menuju kesana”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta‟ T Te ث

 s\a‟ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h}a‟ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف
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 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L „el ل

 mim M „em م

 nun N „en ى

 waw W We و

ٍ ha‟ H Ha 

 hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir هتكبرّ

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جاهعت

 Ditulis Maktabah هكتبت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah الوكتبت الجويلت

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah Ditulis A 

 Kasrah Ditulis I 



 

x 

  َ  

  َ  

 
Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri‟a قرأ

 Dammah Ditulis yant}iqu يٌطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاهلت

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعوى ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا
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VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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KATA PENGANTAR 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم  
مَُُمَّدٍ,  مَوْلَانََ اَلْْمَْدُ لله رَبِّ الْعَالَمِيَْْ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشْرَفِ اْلاَ نبِْيَاءِ وَالْمُرْ سَلِيَْْ سَيِّدِنََ وَ 

 وَعَلىَ الَوِِ وَصَحْبِوِ اَجَْْعِيَْْ . امََّا بَـعْدُ 
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